IDENTIFIKASI TUMBUHAN PAKU SEJATI (Filicinae) EPIFIT DI KAWASAN HUTAN LINDUNG PEMATANG KUBUATO 

KECAMATAN PUNDUH PEDADA KABUPATEN 

PESAWARAN by Paddilah, Hardyansyah
 
 
IDENTIFIKASI TUMBUHAN PAKU SEJATI (Filicinae) EPIFIT 
DI KAWASAN HUTAN LINDUNG PEMATANG KUBUATO 









Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan memenuhi Syarat- 
Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

















Pembimbing I : Yessy Velina, M.Si 






FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN  
LAMPUNG  






Hutan lindung Pematang Kubuato merupakan hutan 
pegunungan yang mempunyai ketinggian 1.180 mdpl dan terletak di 
Kecamatan Padang Cermin dan Kecamatan Punduh Pedada 
Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung dengan luas lahan ±7.050 
Ha. Hutan lindung Pematang Kubuato Kecamatan Punduh Pedada 
menyimpan keanekaragaman hayati yang sangat tinggi sehingga 
membuat kawasan ini ditumbuhi beranekaragam tumbuhan mulai dari 
tumbuhan tingkat rendah hingga tingkat tinggi, salah satunya yaitu 
tumbuhan Paku sejati (Filicinae) epifit. Sehingga perlunya dilakukan 
penelitian karena kurangnya data informasi mengenai morfologi 
tumbuhan Paku sejati (Filicinae) epifit yang ada di hutan lindung 
Pematang Kubuato Kecamatan Punduh Pedada Kabupaten Pesawaran. 
Tujuan dari penelitian ini adalah Identifikasi Tumbuhan Paku sejati 
(Filicinae) epifit di hutan lindung Pematang Kubuato Kecamatan 
Punduh Pedada Kabupaten Pesawaran. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan maret 2021, metode penelitian menggunakan jelajah alam 
atau menjelajah lokasi tempat penelitian. Hasil dari penelitian ini telah 
diperoleh 8 jenis tumbuhan Paku sejati (Filicinae) epifit yaitu 
Asplenium nidus L, Drynaria quercifolia  L, Davalia denticulate, 
Neophrelepis biserrata (SW.) Schott, Pyrrosia lanceolata (L.) Farw, 
pyrrosia adnascens (Sw) Ching, Drynaria parashi dan Drynaria 
rigidula yang di golongkan ke dalam 5 genus yaitu Asplenium, 
Drynaria, Davalia, Neophrelepis, Pyrrosia dan dikelompokkan 
menjadi 3 famili yaitu Aspleniaceae, Polypodiaceae, 
Nephrolepidaceae.  
 









Pematang Kubuato Protected Forest is a mountain forest that 
has an altitude of 1.180 meters above sea level and is located in 
Padang Cermin District and Punduh Pedada District of Lampung 
Province with an area of ±,050 Ha. The Forest Of Pematang Kubuato 
Protected District Punduh Pedada stores biodiversity that is very high 
so that this area is overgrown with a variety of plants ranging from 
low-level plants to high levels, one of which is the true Fern plant 
(Filicinae) epiphyte. So the need for research is done because of the 
lack of information data about the morphology of true fern plants 
(Filicinae) epiphyte in the Protected Forest Pematang Kubuato 
District Punduh Pedada Pesawaran Regency. The purpose of this 
study is the Identification of True Fern Plants (Filicinae) epiphyte in 
The Protected Forest Pematang Kubuato District Punduh Pedada 
Pesawaran Regency. This study was conducted in March 2021, a 
research method using natural exploration or exploring the location of 
the research site. The results of this study have obtained 8 types of 
true fern plants (Filicinae) epiphytes namely Asplenium nidus L, 
Drynaria quercifolia L, Davalia denticulate, Neophrelepis bierrata 
(SW.) Schott, Pyrrosia lanceolata (L.) Farw, pyrrosia adnascens (Sw) 
Ching, Drynaria parashi and Drynaria rigidula are classified into 5 
genera namely Asplenium, Drynaria, Davalia, Neophrelepis, Pyrrosia 
and grouped into 3 families namely Aspleniaceae, Polypodiaceae, 
Nephrolepidaceae.  
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A. Penegasan Judul 
 
Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi 
ini dan untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran 
ataupun kesalahan pemahaman dalam mengartikan setiap 
istilah, maka penulis menjelaskan beberapa kata yang menjadi 
judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang dimaksudkan 
adalah. Identifikasi tumbuhan paku sejati (Filicinae) epifit di 
hutan lindung Pematang Kubuato Kecamatan Punduh Pedada 
Kabupaten Pesawaran. Berikut adalah uraian pengertian 
beberapa istilah yang terdapat pada judul proposal ini  yaitu 
sebagai berikut: 
 
1. Identifikasi berasal dari kata Identifiy yang artinya meneliti, 
menelaah. Identifikasi merupakan kegiatan  yang  mencari, 
menemukan, mengumpulkan, meneliti, mendaftarkan, 
mencatat data dan informasi  dari “kebutuhan”  lapangan.
1
 
Identifikasi adalah suatu kegiatan dasar dalam taksonomi 
hewan maupun tumbuhan untuk menemukan persamaan dan  
perbedaan  antara dua unsur tumbuhan. Identifikasi tumbuhan 
juga dapat diartikan sebagai kegiatan determinasi nama 
tumbuhan  yang benar pada tempatnya dan tepat dalam sistem 
klasifikasi serta mengikuti aturan yang ada dalam kode 




2. Tumbuhan paku Sejati (Filicinae) adalah tumbuhan yang 
termasuk ke dalam tumbuhan kormus yang artinya dapat 
dibedakan antara akar, batang dan daun.
3
 
                                                     
1
Ahmad Yudianto, DNA Touch Dalam Identifikasi Forensik (Surabaya: 
Scopindo, 2019). 
2
mulyadi hasanuddin, Botani Tumbuhan Rendah (banda aceh: syiah kuala 
university press, 2014):5. 
3
Wahyu Ragil Prastyo, Suwasono Heddy, and Agung Nugroho, 
“Identifikasi Tumbuhan Paku Epifit Pada Batang Tanaman Kelapa Sawit ( Elaeis 
Guineensis j .) Di Lingkungan Universitas Brawijaya,” Jurnal Produksi Tanaman 3, 




3. Tumbuhan paku epifit adalah tumbuhan paku yang hidupnya 
menempel dengan pohon inangnya yang sering dijumpai di 




4. Hutan lindung Pematang Kubuato Kecamatan Punduh Pedada 
merupakan  kawasan hutan pegunungan dengan ketinggian 
1.180 mdpl yang terdaftar ke dalam hutan lindung register 20 
Kabupaten Pesawaran . 
 
Berdasarkan uraian penegasan judul diatas bahwa identifikasi 
tumbuhan paku sejati (Filicinae) epifit di hutan lindung 
Pematang Kubuato Kecamatan Punduh Pedada Kabupaten 
Pesawaran yang nantinya dapat mengedukasi yaitu dapat 
digunakan sebagai sumber pengetahuan. 
 
B. Latar Belakang 
Indonesia sebagai negara yang mempunyai iklim 
tropis memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi 
salah satu keanekaragaman hayati yang dimiliki adalah 
tumbuhan paku (Pteridophyta). Total tumbuhan paku yang 
hampir diketahui diseluruh dunia ini terdapat 10.000 jenis dan 




Tumbuhan paku dapat ditemukan di lingkungan yang 
lembab dengan jenis yang beranekaragam sesuai dengan 
habitatnya.
6
 Faktor lingkungan seperti kelembapan udara 
adanya kabut, curah hujan yang tinggi dan aliran air yang 




                                                     
4
Indri Lestari, Murningsih, and SrI Utami, “Keanekaragaman Jenis 
Tumbuhan Paku Epifit Di Hutan Petungkriyono Kabupaten Pekalongan , Jawa 
Tengah .,” NICHE Journal of Tropical Biology 2, no. 2 (2019): 14–21. 
5
Relita Imaniar, Pujiastuti Pujiastuti, and Siti Murdiyah, “Identifikasi 
Keanekaragaman Tumbuhan Paku Di Kawasan Air Terjun Kapas Biru Kecamatan 
Pronojiwo Kabupaten Lumajang SertaPemanfaatannya Sebagai Booklet,” Jurnal 




Fitri Kusuma Astuti, M Murningsih, and J Jumari, “Keanekaragaman Jenis 




Hutan pegunungan tropis Sumatera adalah termasuk 
hutan pegunungan yang memiliki kekayaan  komunitas  
tumbuhan terbesar dibandingkan daerah lainnya.
8
 Salah satu 
daerah Sumatera yang mempunyai hutan pegunungan  tropis 
adalah  Lampung. Provinsi Lampung  merupakan daerah yang 
termasuk mempunyai banyak hutan pegunungan tropis salah 
satu diantaranya adalah Kabupaten Pesawaran. 
 
Kabupaten Pesawaran merupakan salah satu 
Kabupaten yang berada di Provinsi Lampung, secara 










Selatan, kondisi permukaan  bumi  kabupaten pesawaran 
meliputi dataran tinggi dan dataran rendah yang sebagian 
besar wilayahnya adalah perbukitan dan pegunungan dengan 
ketinggian  dari permukaan laut yang bervariasi antara 0.0 
mdpl sampai 1.682,0 mdpl. Daerah ini kaya dengan sumber 
daya alam  seperti pertanian, perkebunan dan perhutanan.
9
 
   
Hutan lindung Pematang Kubuato merupakan hutan 
pegunungan yang mempunyai ketinggian 1.180 mdpl
10
 dan 
terletak di Kecamatan Padang cermin dan Kecamatan Punduh 
Pedada Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung dengan luas 
lahan ±7.050 Ha.
11
 Kawasan hutan lindung Kecamatan 
Punduh pedada sangat mempunyai peran penting terhadap 
masyarakat sekitar salah satunya sumber mata air yang 
mengalir dari dataran tinggi hutan lindung tersebut yang 
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digunakan sebagai perairan persawahan dan juga sebagai 
pencegah terjadinya erosi. Hutan lindung Pematang Kubuato 
Desa Batu Raja Kecamatan Punduh Pedada menyimpan 
keanekaragaman hayati yang sangat tinggi dengan luas lahan 
2.198 (Ha)
12
 dan ketinggian puncaknya mencapai 1.180 mdpl. 
Makhluk hidup yang dapat ditemui di kawasan hutan lindung 
Pematang Kubuato Kecamatan Punduh Pedada yaitu ular, 
ayam  hutan, katak, macan akar dan beragam jenis makhluk 
hidup lainnya yang ber habitat di hutan. Hutan lindung 
Pematang Kubuato Kecamatan Punduh Pedada termasuk ke 
dalam kawasan hutan lindung Register 20 yang dikelola oleh 
KPHL Pesawaran, hal tersebut sesuai sebagaimana yang telah 
disebutkan pada (RPHJP) KPHL Pesawaran bahwasanya 
salah satu KPH di Provinsi Lampung yang sudah terbentuk 
adalah KPH Pesawaran yang penetapan nya berdasarkan 
keputusan Menteri Kehutanan RI Nomor SK.438/Menhut-
II/2012  tanggal 9 Agustus 2012 tentang penetapan Wilayah 
Register 18, 20 dan 21 sebagai wilayah kesatuan pengelolaan 
hutan lindung (KPHL) Pesawaran (Unit XIII) yang terletak di 
Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung  seluas ±11.204 




Keadaan hutan lindung Pematang Kubuato 
Kecamatan Punduh Pedada masih sangat asri dan termasuk 
hutan pegunungan karena sebagai besar kawasannya 
merupakan Pegunungan dan perbukitan yang diselimuti awan. 
Perjalanan untuk menuju puncaknya harus melewati jalan 
setapak yang licin dan berlumpur sehingga harus sangat 
berhati-hati pada saat mendaki Puncak ketinggiannya. 
Kelebihan dari hutan lindung Pematang Kubuato Kecamatan 
Punduh Pedada yaitu terdapat banyak mata air yang 
membentuk aliran sungai bebatuan sehingga menjadi sumber 
mata air bagi daerah sekitarnya, salah satunya adalah daerah 




Mustari, Rencana Pengelolaan Hutan Jaangka Panjang (RPHJP) KPHL 





Kecamatan Punduh Pedada yang memiliki jumlah desa yang 
cukup banyak dan salah satunya adalah Desa Batu Raja yang 
berada di lereng hutan lindung Pematang Kubuato Kecamatan 
Punduh Pedada dengan mayoritas masyarakatnya bertani dan 
mengelola kawasan tersebut yang telah mendapatkan izin 
pemerintah setempat. Untuk dikelola sebagai perkebunan 
yang hasilnya menjanjikan seperti Cengkeh, kopi dan pala. 
Selain sebagai sumber mata air hutan lindung Pematang 
Kubuato Kecamatan Punduh Pedada juga memiliki suhu 
udara yang sangat dingin karena curah hujan yang tinggi dan 
intensitas cahaya yang cukup melimpah sehingga banyak 
keanekaragaman tumbuhan yang hidup di hutan lindung 
Pematang Kubuato Kecamatan Punduh Pedada tersebut, mulai 
dari tumbuhan tingkat tinggi hingga tumbuhan tingkat rendah, 
salah satunya adalah tumbuhan paku-pakuan (Pteridophyta) 
yang banyak tumbuh di kawasan tersebut. 
 
Tumbuhan paku (Pteridophyta) merupakan tumbuhan 
yang termasuk ke dalam tumbuhan kormus yang artinya dapat 
dibedakan antara akar, batang dan daun.
14
 Persebaran 
tumbuhan paku sangat luas disebabkan karena spora yang 
dimiliki oleh tumbuhan paku sangat mudah diterbangkan oleh 
angin dan terbawa oleh serangga.
15
 Berdasarkan cara 
hidupnya  tumbuhan paku di bagi menjadi paku epifit paku 
terrestrial dan paku akuatik,
16
 salah  satu  tumbuhan paku-
pakuan yang banyak hidup di hutan adalah paku epifit. 
Tumbuhan paku yang hidup sebagai epifit atau menumpang di 
pohon lain banyak yang beranggapan bahwa tumbuhan 
tersebut dapat mengganggu tanaman yang ditumpanginya. 
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Tumbuhan paku sampai saat ini masih sangat kurang 
mendapatkan perhatian dibandingkan kan dengan jenis 
kelompok tumbuhan  lainnya. Sedangkan pada dasarnya paku-
pakuan epifit juga sangat berperan terhadap kehidupan bagi 
manusia maupun lingkungan salah satu manfaatnya paku-
pakuan tersebut adalah dapat dijadikan sebagai tanaman hias, 
obat-obatan dan bagi ekosistem sebagai tempat hidup bagi 
serangga yang berperan dalam keseimbangan ekosistem.
17
 
Rhizosfer pada paku epifit juga dapat menunjang mikroba 
penambat nitrogen bebas dari udara dan sebagai pemantapan 
agregat pada tanah sehingga kesuburan tanah menjadi terjaga 
dan terpelihara serta sebagai bagian pendukung ekosistem 
dalam penyimpanan cadangan karbon.
18
 Tumbuhan epifit 
berbeda dengan parasite karena epifit mempunyai akar untuk 
menghisap air dan nutrisi yang terlarut dan mampu 
menghasilkan makan sendiri.
19
 Tumbuhan paku epifit adalah 
salah satu komponen ekosistem hutan yang mempunyai fungsi 
ekologis dan fungsi ekonomis, tumbuhan paku epifit hidup 
menempel dengan pohon inangnya yang sering di jumpai di 
hutan tropis yang mempunyai kelembapan yang tinggi.
20
 
Namun masih banyak masyarakat yang belum memahaminya 
khususnya masyarakat yang berada di kawasan hutan lindung 
Pematang Kubuato Kecamatan Punduh Pedada dan masih 
sedikitnya data tumbuhan paku epifit di kawasan tersebut 
sehingga hal tersebut menjadi alasan bagi penulis untuk 
terdorong melakukan penelitian identifikasi tumbuhan paku 
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Filicinae epifit di hutan lindung Pematang Kubuato 
Kecamatan Punduh Pedada Kabupaten Pesawaran. 
 
Firman Allah SWT dalam QS. Thahaa : 53 yang berbunyi 
 
ىَا بِهِۦٓ  َزجأ َمآِء َماٗٓء فَأَخأ ٗدا َوَسهََك نَُكمأ فِيهَا ُسبَُٗل َوأَوَشَل ِمَه ٱنسَّ َض َمهأ َرأ َو   ٱنَِّذي َجَعَم نَُكُم ٱۡلأ ٗجا أَسأ
ه وَّبَاٖت َشتَّى     ٣٥مِّ
 
Artinya: “Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan 
Yang telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan 
menurunkan dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan 
dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan 
yang bermacam-macam”.21 
 
Firman Allah SWT dalam QS. Al Baqoroh : 22 Yang 
berbunyi 
 
َزَج بِهِۦ ِمَه ٱنثَّ  َمآِء َماٗٓء فَأَخأ َمآَء بِىَاٗٓء َوأَوَشَل ِمَه ٱنسَّ ٗشا َوٱنسَّ َض فَِز  َرأ ٗقا ٱنَِّذي َجَعَم نَُكُم ٱۡلأ ِت ِرسأ َمَز 
ۖۡ فَََل  هَُمىَن  نَُّكمأ ِ أَوَداٗدا َوأَوتُمأ تَعأ َعهُىْا ّلِِلَّ  ٢٢تَجأ
 
Artinya : “Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu 
dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) 
dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala 
buah-buahan sebagai rezeki untukmu; karena itu 
janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, 
padahal kamu mengetahui”.22 
 
 Menurut Tafsir Ibnu katsir dalam surat Thaha ayat 53  
Allah SWT berfirman ”yang telah menjadi bagimu bumi 
sebagai hamparan”. Menurut sebagian ahli qiraat yakni 
hamparan yang kalian tinggal, berdiri dan tidur di atasnya, 
serta melakukan perjalanan diatas permukaan “dan yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, “yakni dia telah 
membuatkan jalan bagi kalian, yang kalian dapat berjalan di 
permukaannya “dan menurunkan dari langit air hujan maka 
kami tumbuhkan dari air hujan itu berjenis-jenis dari 
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tumbuhan yang bermacam-macam“. Yakni berbagai macam 
tumbuhan-tumbuhan berupa tanaman dan buah-buahan baik 





   Ayat mengenai tumbuhan  ini menjabarkan 
sesungguhnya Allah SWT menciptakan berbagai jenis 
tumbuhan, mulai dari tumbuhan  tingkat rendah hingga 
tumbuhan tingkat tinggi dan dibalik penciptaan nya tersimpan 
banyak manfaat yang dapat kita ambil darinya, karena tidak 
ada sesuatu yang diciptakan Allah itu yang sia-sia, sekecil 
apapun ciptaannya pasti memiliki manfaat bagi kelangsungan 
hidup manusia.
24
 Seperti tumbuhan Paku Epifit yang termasuk 
ke dalam tumbuhan tingkat rendah dan beraneka ragam 
jenisnya serta memberikan manfaat dalam menjaga 
keseimbangan ekosistem pada lingkungan sekitar. 
   
 Survei lokasi telah dilakukan yang bertujuan untuk 
mengetahui medan  kawasan hutan lindung Pematang 
Kubuato Kecamatan Punduh Pedada yang  sesungguhnya dan 
telah ditemukan beberapa jenis tumbuhan paku epifit akan 
tetapi peneliti tidak mengamati secara mendetail mengingat 
waktu yang sangat kurang memungkinkan sehingga hanya 
dengan mendokumentasikan nya  saja  dan masih sedikitnya 
data informasi tumbuhan paku epifit yang berada di kawasan 
hutan lindung Pematang Kubuato Kecamatan Punduh Pedada. 
Maka penelitian dilakukan dengan harapan agar ada peneliti-
peneliti yang akan datang tertarik untuk meneliti di kawasan 
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C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 
  
 Fokus utama pada Penelitian ini difokuskan pada 
identifikasi tumbuhan paku sejati (Filicinae) epifit yang 
berada di kawasan hutan lindung Pematang Kubuato 
Kecamatan Punduh Pedada Kabupaten Pesawaran dari fokus 
ini  kemudian di bagi menjadi tiga sub fokus penelitian yaitu: 
 
1. Hutan lindung Pematang Kubuato Kecamatan Punduh 
Pedada Kabupaten Pesawaran merupakan kawasan hutan 
lindung yang tumbuhan paku sejati (Filicinae) epifit nya 
belum teridentifikasi. 
2. Masih kurangnya data tentang informasi jenis tumbuhan 
paku sejati (Filicinae) epifit di kawasan hutan lindung 
Pematang Kubuato Kecamatan Punduh Pedada Kabupaten 
Pesawaran. 
3. Masih kurangnya acuan referensi untuk mengidentifikasi 
tumbuhan paku sejati (Filicinae) epifit yang ada di UIN 
Raden Intan Lampung. 
 
D. Rumusan Masalah 
 
 Rumusan  masalah  pada penelitian ini adalah  apa 
saja jenis tumbuhan paku sejati (Filicinae) epifit yang terdapat 
pada kawasan hutan lindung Pematang Kubuato Kecamatan 
Punduh Pedada Kabupaten Pesawaran? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa 
saja jenis  tumbuhan paku pada kelas  Filicinae di kawasan 







F. Manfaat Penelitian 
 
 Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai adalah: 
1. Bagi dunia pendidikan khususnya mahasiswa pendidikan 
biologi hasil penelitian dalam pengidentifikasian 
tumbuhan paku sejati (Filicinae) di kawasan hutan 
lindung Pematang Kubuato Kecamatan Punduh Pedada 
dapat membantu dalam mempelajari tumbuhan paku sejati 
(Filicinae) epifit. 
2. Bagi masyarakat dapat dijadikan sebagai sumber 
pengetahuan dan sumber belajar dalam mengenal 
tumbuhan paku sejati (Filicinae) epifit. 
3. Dapat digunakan sebagai acuan untuk pengembang 
peneliti-peneliti yang akan datang. 
G. Kajian Peneliti Terdahulu yang Relevan 
 
Adapun penelitian yang relevan yaitu Identifikasi 
tumbuhan epifit berdasarkan ciri morfologi dan anatomi 
batang di hutan Perhutani Sub BKPH Kedunggalar, Sonde 
dan Natah dalam penelitian ini di temukan 2 spesies 
tumbuhan epifit Pteridophyta yang terdiri dari 1 kelas, 1 ordo, 
dan 2 genus.
25
  identifikasi tumbuhan paku epifit pada batang 
tanaman kelapa sawit  (Elaes guineensis) di lingkungan 
Universitas Brawijaya dalam penelitian ini di temukan 9 jenis 
tumbuhan paku epifit yang terbagi ke dalam 4 famili yaitu 
terdiri atas Davalia sp, Davalia trichmaboides, Drymoglosum 
piloselloides, Dryanaria rigidula, Dryanaria sparsisora, 
Micrososrum scolopendaria,  Nephorlepis biserata, Pyorrsia 
sp dan Vitaria slongamata.26 Identifikasi Tumbuhan Paku 
Sejati (Filicinae) Epifit di Gunung Pesagi Kabupaten 
Lampung Barat pada penelitian ini telah ditemukan sebanyak 
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8 jenis tumbuhan paku sejati (Filicinae) epifit yaitu sarang 
burung (Asplenium nidus L.), paku tertutup (Davallia 
denticulata (Burm. F)), paku kepala tupai (Drynaria 
quercifolia L, Drynaria parishii, Drynaria Microsorium 
fortunei (Moore) Ching), paku sisik naga (Drymoglossum 
piloselloides (L.) Presl), paku panjang (Vittaria 
graminifolia,Vittaria ensiformis), Yang terdiri dari 5 genus 
yaitu Asplenium, Davallia,Drynaria, Drymoglossum, Vittaria 
ke dalam 3 famili Aspleniaceae, Polypodiaceae, 
Vittariaceae.
27
 Berdasarkan hasil dari ketiga penelitian yang 
relevan masih belum banyak jenis tumbuhan paku epifit yang 
ditemukan sehingga perlu dilakukan penelitian identifikasi 
tumbuhan paku sejati (Filicinae) epifit di hutan lindung 
Pematang Kubuato Kecamatan Punduh Pedada Kabupaten 
Pesawaran sebagai data baru tumbuhan paku khususnya paku 
epifit. Hutan lindung Pematang Kubuato Kecamatan Punduh 
Pedada merupakan wilayah yang termasuk ke dalam kawasan 
hutan lindung juga memiliki suhu udara yang sangat dingin 
dan lingkungan yang lembab sehingga banyak ditumbuhi oleh 
keanekaragaman tumbuhan mulai dari tumbuhan tingkat 
rendah hingga tumbuhan tingkat tinggi. Sedangkan untuk 
informasi tumbuhan paku epifit belum banyak diketahui 
dikarenakan belum ada yang melakukan penelitian di daerah 
kawasan hutan lindung Pematang Kubuato sehingga 
penelitian identifikasi tumbuhan paku sejati (Filicinae) epifit 
di hutan lindung Pematang Kubuato Kecamatan Punduh 
Pedada  Kabupaten Pesawaran ini merupakan hal yang baru 
sekaligus menjadi pembeda pada penelitian relevan yang telah 
diuraikan di atas. 
 
 Dipilihnya tumbuhan paku epifit sebagai objek 
penelitian dikarenakan paku epifit merupakan salah satu 
komponen penyusun ekosistem hutan yang mempunyai fungsi 
ekologis dan fungsi ekonomis. Fungsi ekologis tumbuhan 
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paku epifit antara lain sebagai habitat berbagai jenis serangga, 
sedangkan fungsi ekonomis sebagai tanaman hias.
28
 Selain itu 
tumbuhan paku epifit dapat dijadikan sebagai sumber 
pengetahuan bagi masyarakat dan pelajar dalam mengenal 
tumbuhan tingkat rendah. Namun keberadaan tumbuhan paku 
epifit kurang mendapat perhatian khususnya di daerah 
kawasan hutan lindung Pematang Kubuato Kecamatan 
Punduh Pedada Kabupaten Pesawaran. 
 
H. Metode Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
  
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
kualitatif. Peneliti mencari, mengidentifikasi dan 
mendeskripsikan sampel yang didapatkan. 
 
2. Waktu dan Tempat Penelitian 
 
a. Waktu Penelitian   
 
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Maret 
2021. 
 
b. Tempat Penelitian 
 
 Penelitian dimulai melalui pintu masuk hutan lindung 
Pematang Kubuato Kecamatan Punduh Pedada yang 
terletak di Dusun Harapan Jaya Desa Batu Raja dengan 
ketinggian ±500 mdpl dipilihnya lokasi tersebut karena 
sudah banyak terlihat tumbuhan paku epifit seperti ada 
yang tumbuh di pohon kopi, Cengkeh dan pohon 
lainnya. kemudian dilanjutkan melewati jalur pendakian 
di ketinggian 750 mdpl yang sebelumnya telah 
disediakan hingga ke puncak hutan lindung Pematang 
Kubuato Kecamatan Punduh Pedada di ketinggian 1000 
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mdpl. Pada kegiatan pengambilan sampel yang berada di 
pohon yang tinggi dan susah di jangkau maka dibatasi di 
ketinggian  maksimal 3 m dan untuk tumbuhan paku 
epifit yang hidup di bagian pohon yang pendek juga 
dibatasi yaitu minimal 1 m dari permukaan tanah hal 
tersebut dilakukan agar mempermudah dalam 














(Sumber : Gambar Google Earth 2020) 
Gambar 1.1 Lokasi jalur jelajah  Hutan Lindung Pematang Kubuato. 
Keterangan : 
 
Dusun Harapan Jaya Desa Batu Raja (5
0
43’08.59” S  
105
0
07’06.63” E) sebagai titik awal penelitian dan lokasi penginapan 
ketinggian 377 mdpl, T1 (5
0
42’46.79” S  105
0
06’58.95” S) ketinggian 
566 mdpl, T2 (5
0
42’38.24’ S  105
0
06’46.31 E) ketinggian 750 mdpl, 
T3 (5
0
42’38.24” S  105
0
06’46.15” E) ketinggian 1000 mdpl. 
 
c. Alat dan  Bahan 
 
Adapun Penggunaan alat dan bahan selama 
penelitian yaitu alat tulis, penggaris, kamera, 
thermometer, Koran, sarung tangan, kardus, box, karton, 
tali raffia, jarum dan benang, hand sprayer, alat pengukur 




pengukur intensitas cahaya (Lux meter) cutter, pengukur 
kelembapan (Hygrometer) dan Alkohol 70 % yaitu bahan 
yang digunakan dalam penelitian ini serta buku acuan 
untuk identifikasi Pteridophyta yaitu Encyclopedia of 
Garden Ferns oleh Sue Olsen 2007, Panduan Lapangan 
Paku-Pakuan (Pteridofita) Di Taman Margasatwa 
Ragunan oleh Silvy Misye Agatha 2019, Tjitrosoepomo 
Gembong. Taksonomi Tumbuhan Schizophyta, 
Thallophyta, Bryophyta, Pteridophyta 1949, Flora Dr. C. 
G. G. J. Van Steenis. Dkk  1972 dan jurnal-jurnal yang 




3. Tahap persiapan 
 
 Tahap persiapan dilakukan mulai dari:  
a) Survei terlebih dahulu untuk mendapatkan informasi 
jalur pendakian   hutan lindung Pematang Kubuato 
Kecamatan Punduh Pedada yang akan dijadikan 
sebagai lokasi tempat penelitian. 
b) Observasi lapangan untuk mengetahui kondisi lokasi 
tempat penelitian serta menentukan lokasi yang dipilih 
sebagai tempat penelitian. Kemudian dilakukan 
pengumpulan dan studi literature yang berkaitan 
dengan objek penelitian. 
4. Tahap penelitian 
 
a) Orientasi dan penjelajahan jalur pendakian dan 
menjelajah ke tiga lokasi ketinggian yaitu ketinggian 
500 mdpl, 750 mdpl dan 1000  mdpl  yang  terdapat 
banyak tumbuhan paku epifit pada kawasan hutan 
lindung Pematang Kubuato Kecamatan Punduh 
Pedada 
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b) Pengukuran Parameter Lingkungan 
 
Adanya keanekaragaman tumbuhan paku di habitatnya 
tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor abiotik, sehingga 
untuk mengetahui faktor tersebut perlu dilakukan 
pengukuran terhadap lingkungan tersebut. 
1) Suhu udara 
2) Intensitas cahaya 
3) Kelembapan udara 
4) PH tanah  
5) Kelembapan tanah 
  
c) Pengambilan sampel 
 
1) Pengambilan sampel dilakukan dengan metode 
jelajah (cruise method) 
 
Pengambilan tumbuhan paku dimulai dari pintu 
hutan lindung Pematang Kubuato Kecamatan 
Punduh Pedada di ketinggian 500 mdpl yang 
selanjutnya mengikuti jalur penjelajahan lalu 
berhenti di ketinggian 750 mdpl dan selanjutnya 
mengikuti jalur penjelajahan dan berakhir di 
puncak Pematang Kubuato di ketinggian 1000 
mdpl masing-masing ketinggian yang mempunyai 
banyak tumbuhan paku epifit dijelajahi seluas 
500m
2. 
dan menjelajahi jalur pendakian yang telah 
ditentukan dengan jelajah 2 m ke samping kanan 
dan 2 m ke samping kiri. 
 
2) Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan pada 






d) Kriteria Lokasi Pengambilan sampel 
 
1) Hutan sekunder atau Lahan Pertanian 
Pengambilan sampel tumbuhan paku sejati 
(Filicinae) epifit akan dilakukan di kawasan 
hutan lindung Pematang Kubuato pada 
ketinggian 500-750 mdpl yang telah dikelola oleh 
masyarakat menjadi lahan perkebunan yang 
didominasi oleh tanaman kopi  dan Cengkeh hal 
tersebut dilakukan karena tidak terdapat banyak 
pohon besar yang menjadi kanopi sehingga sinar 
matahari cukup melimpah yang menjadi 
pengaruh pertumbuhan paku. 
 
2) Hutan primer 
Pengambilan sampel selanjutnya akan dilakukan 
pada kawasan hutan primer pada ketinggian 750-
1000 mdpl hal tersebut dilakukan karena pada 
area hutan primer terdapat banyak pohon besar 
yang menjadi kanopi sehingga menghalangi 
masuknya sinar matahari yang menjadi salah satu 
pengaruh tumbuhnya paku epifit. 
 
e) Identifikasi Tumbuhan Paku 
Berikut prosedur kerja dalam identifikasi tumbuhan 
paku 
 
1) Pengamatan identifikasi dilakukan di hutan 
lindung Pematang Kubuato Kecamatan Punduh 
Pedada Kabupaten Pesawaran. Tumbuhan paku 
sejati (Filicinae) epifit diamati dan identifikasi 
berdasarkan ciri morfologi seperti panjang (cm) 
batang, tipe pertumbuhan batang, panjang (cm) 
helaian daun, susunan daun, lebar daun dengan 
menggunakan penggaris, permukaan helaian 




sejati (Filicinae).30 Data pengamatan identifikasi 
morfologi yang diperoleh di dokumentasi dan 
dicatat dalam buku. 
 
2) Melakukan klasifikasi dan menemukan nama 
tumbuhan hingga tingkat spesies dengan 
menggunakan buku Encyclopedia of Garden 
Ferns oleh Sue Olsen 2007, Panduan Lapangan 
Paku-Pakuan (Pteridofita) Di Taman Margasatwa 
Ragunan oleh Silvy Misye Agatha 2019, 
Tjitrosoepomo Gembong. Taksonomi Tumbuhan 
Schizophyta, Thallophyta, Bryophyta, 
Pteridophyta 1949,  Flora Dr. C. G. G. J. Van 
Steenis. Dkk  1972 dan jurnal-jurnal yang 
berkaitan dengan tumbuhan paku epifit. 
5. Analisis data 
  
 Perolehan data dianalisis secara deskriptif atau 
diuraikan dengan jelas dan selanjutnya ditampilkan dalam 
bentuk foto atau gambar, kemudian dibuat awetan atau 
herbarium. Data morfologi akan digunakan sebagai 
pembuatan kunci determinasi tumbuhan paku epifit. 
 
6. Pembuatan Herbarium 
 
Pengambilan spesimen yang dilakukan untuk 
dijadikan pembuatan herbarium. Adapun langkah dalam 
pembuatan herbarium adalah sebagai berikut : 
 
1) Menyiapkan tumbuhan paku yang diambil minimal 
dua tumbuhan yang besarnya minimal 30-40 cm 
2) Menyatukan tumbuhan paku secara lengkap, mulai 
dari akar, batang dan daun. 
3) Menyemprotkan tumbuhan paku  dengan alkohol 70% 
4) Mempersiapkan beberapa kertas koran 






5) Meletakan dan mengatur spesimen diatas Koran. 
Hendaknya daun dihadapkan ke atas dan sebagian 
dihadapkan ke bawah pada kertas Koran yang telah 
disiapkan tersebut. Usahakan posisinya lebih baik, 
bisa dibantu dengan mengikat tangkai atau ranting 
pada benang kemudian dijahit pada kertas sampai 
membentuk ikatan. 
6) Menutup kembali tumbuhan dengan menggunakan 
Koran. Hingga seterusnya sampai beberapa lembar. 
7) Kemudian menjepit kuat-kuat dengan kayu, dan 
kemudian mengikatnya dengan tali. Setelah itu 




7. Pembuatan kunci determinasi 
 
 Pembuatan kunci determinasi dilakukan dengan 
menggunakan jenis kunci dikotom. Kunci determinasi ini 
terdiri atas sederet kalimat yang memuat tentang karakteristik 
pada tumbuhan paku epifit yang bersifat umum hingga 
khusus. Pada setiap kalimat terdiri dari dua baris yang disebut 
penuntun dan berisi ciri yang bertentangan satu sama lain. 
Kemudian pada setiap kalimat diberi nomor untuk 
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I. Sistematika Pembahasan 
 
1. BAB I Pendahuluan 
 
BAB ini berisi tentang latar belakang masalah, fokus 
dan sub fokus penelitian, rumusan  masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 
yang relevan, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
2. BAB II Landasan Teori 
 
Berisi tentang landasan teori yang memuat materi 
pada tema skripsi 
 
3. BAB III Deskripsi Objek Penelitian 
 
Memuat secara rinci terkait dengan gambaran umum 







Penelitian dilakukan dengan cara jelajah alam  
Hasil dan Pembahasan 











A. Identifikasi Tumbuhan 
 
Identifikasi berasal dari kata Identifiy yang artinya 
meneliti, menelaah. Identifikasi merupakan kegiatan  yang  
mencari, menemukan, mengumpulkan, meneliti, 
mendaftarkan, mencatat data dan informasi dari “kebutuhan”  
lapangan.
33
  Identifikasi adalah suatu kegiatan dasar dalam 
taksonomi hewan maupun tumbuhan. Identifikasi tumbuhan 
juga dapat diartikan sebagai kegiatan determinasi nama 
tumbuhan yang benar pada tempatnya dan tepat dalam sistem 
klasifikasi serta mengikuti aturan yang ada dalam kode 




B. Tumbuhan Paku (Pteridophyta) 
 
Tumbuhan paku adalah suatu divisi dalam tumbuhan 
tingkat rendah yang warganya sudah jelas mempunyai kormus 
yang artinya secara nyata tubuhnya sudah dapat dibedakan 
antara akar, batang dan daun yaitu tiga bagian pokok dalam 
tumbuhan, akan tetapi tumbuhan paku belum dapat 
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C. Klasifikasi Tumbuhan Paku 
 
Dalam taksonomi tumbuhan, pterydophyta dibagi ke 
dalam empat  kelas yaitu Psilophytinae (paku purba), 
Lycopodiinae (paku kawat atau paku rambut), Equisetinae 
(paku ekor kuda) dan Filicinae (paku sejati).36 
Gambar 2.1 Kelas Tumbuhan Paku 
Sumber :http://tanahkaya.com/jenis-dan-kategori-tanaman-paku/ 
 
1. Psilophytinae (Paku purba) 
 
Psilophytinae Paku purba adalah tumbuhan paku yang 
sebagian besar jenis-jenisnya telah punah. Tumbuhan paku 
purba merupakan tumbuhan paku yang tidak berdaun (paku 
telanjang) atau memiliki daun-daun kecil (mikrofil) yang 
belum terdiferensiasi dan masih ada diantaranya yang 
memiliki akar. Paku purba merupakan kelas tumbuhan paku-




Kelas Psilophytinae terdiri dari dua ordo yaitu : 
 
1. Ordo Psilophytales (paku telanjang)  
 
Ordo Psilophytales (paku telanjang) 
merupakan tumbuhan paku yang masih rendah 
pada tingkat perkembangannya juga paling 
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sederhana yaitu belum berdaun dan belum 
berakar. Batang nya bercabang-cabang 





2. Ordo psilotales 
 
Ordo Psilotales merupakan tumbuhan paku 
yang termasuk sama sekali tidak berakar, hanya 
memilki tunas-tunas tanah dengan rizoid-rizoid 
dan terdapat mikrofil bentuk sisik pada batangnya. 
Tersusun jarang-jarang dalam garis spiral dan tidak 
bertulang. 
 
2. Lycopdinae (paku kawat atau paku rambut) 
  
Lycopdinae merupakan tumbuhan paku yang akar-
akar dan batangnya bercabang-cabang menggarpu. Memiliki 
mikrofil, tidak bertangkai dan selalu bertulang saja. Pada 
beberapa ordo, daun-daun nya mempunyai lidah-lidah 
(ligula). Daun-daun yang amat banyak itu tersusun rapat 
berdasarkan garis spiral. Sporofil hanya sedikit pada tropofit 
nya dan biasanya sporofil tersebut terkumpul pada rangkaian 
sporofil berbentuk bulir-bulir pada ujung batang. Setiap 
sporofil memiliki satu sporangium yang besar pada bagian sisi 
atas daun. 
 
Kelas Lycopdinae terdiri dari empat ordo yaitu : 
 
a. Ordo Lycopdiales  
 Lycopdiales golongan tumbuhan ini memuat 
lebih kurang 200 macam tumbuhan yang hampir 
semua tergolong dalam suku Licopdiacea dan 
marga Lycopdium. Tumbuhan yang  tergolong 
pada genus ini kebanyakan berupa terna kecil yang 






sering kali dipakai  sebagai baban hijau dalam 
pembuatan gubahan bunga yang bermacam-
macam. Batang memilki tugas pengangkut yang  
masih sederhana, pada daun-daun berambut, 
berupa garis atau jarum, dianggap sebagai 
homolog dengan mikrofil Psilophytinae dan hanya 
memiliki satu tulang yang bercabang. Biasanya 
akar bercabang-cabang menggarpu. Pada bagian 
batang berdiri tegak, diatas bagian yang agak 




b. Ordo Slaginellales (paku lumut, paku rane) 
 
  Sebagian memiliki batang berbaring juga 
sebagaian berdiri tegak dan bercabang-cabang 
menggarpu anisotom. Tidak memperlihatkan 
menebal sekunder. Batang memiliki daun-daun 
kecil yang tersusun garis-garis spiral atau 
berhadapan tersusun dalam 4 baris. Cabang-cabang 
seringkali mempunyai susunan dorsiventral. Dua 
baris terdiri atas daun-daun yang lebih besar dan 
tersusun ke samping dan yang dua baris lagi terdiri 
atas daun-daun yang lebih kecil terdapat pada sisi 
atas cabang-cabang dan menghadap ke muka. 
Hanya memiliki satu tulang tengah yang tidak 
bercabang dan jarang memperlihatkan diferensiasi 
dalam jaringan tiang dan jaringan bunga karang. 
Bagian batang-batang yang tak berdaun keluar akar 
yang dinamakan pendukung akar. Selaginella 
merupakan bersifat heterospora, protalium nya 














c. Ordo Lapidodendrales 
 
  Tumbuhan ini telah mencapai puncak pada 
perkembangan Zaman Devon, Karbon dan Perm 
dalam hutan-hutan dari Zaman tersebut pohon-
pohon itu tumbuh bersama-sama. Daun-daunnya 
berbangun jarum atau bangun garis, memiliki 
lidah-lidah dalam daun, terdapat berkas 
pengangkut yang sederhana dan jarang sekali 
memperlihatkan percabangan yang menggarpu. 
Diferensiasi terjadi dalam jaringan tiang yang 
belum nampak, pada batang tumbuhan telah 




d. Ordo Isoetales  
 
  Tumbuhan pada bangsa ini tergolong berupa 
terna, sebagian hidup pada tanah yang basah. 
Batang menyerupai umbi dan memperlihatkan 
pertumbuhan membesar sekunder biasa. Pada 
batang keluar suatu roset, daun pangkalnya 
melebar dan mempunyai mesofit sederhana serta 
pada sisi atas memiliki suatu cekungan yang 
dinamakan foveum. Hanya daun-daun yang 
letaknya paling dalam yang steril. Antara sporofil 
dan daun biasa tidak terdapat perbedaan bentuk. 













3. Equisetinae (Paku Ekor Kuda) 
 
Kelas Equisetinae memiliki ciri yaitu bercabang 
berkarang dan berbuku-buku dan beruas-ruas, daun kecil 
seperti selaput dan tersusun berkarang. 
 
Kelas Equisetinae terdiri dari 3 ordo, yaitu: 
 
a. Ordo Equisetales 
 
Tumbuhan paku golongan equisetales 
habitatnya sebagian di darat dan sebagian di rawa-
rawa. Tumbuhan paku yang memiliki habitat di dalam 
tanah tumbuhan ini mempunyai rimpang yang 
merayap dengan cabang berdiri tegak. Daun 
berukuran mikrofil, batang dan cabang-cabangnya 
mempunyai fungsi sebagai assimilator mempunyai 
warna hijau karena mengandung klorofil. Contohnya 
yaitu Equisetum debile, E. ramosissisum.43 
 
b. Ordo Sphenophyllales 
 
Ciri dari tumbuhan paku ordo sphenophyllales 
yaitu daun menggarpu atau berentuk pasak dengan 
tulang-tulang yang bercabang menggarpu, tersusun 
berkarang, dan tiap karang biasanya terdiri atas 6 
daun. Contohnya yaitu Sphenophyllum cuneifolium, S. 
dawsoni, S. fertile.44 
 
c. Ordo Protoarticulatales 
 
Anggota ordo protoarticulatales saat ini 
sudah berupa fosil. Tumbuhan ini berupa semak-
semak kecil yang bercabang menggarpu, daunnya 
tersusun berkarang tidak beraturan, helaian daun 








sempit, sporofil tersusun dalam satu bulir dan 
bercabang menggarpu tidak beraturan dengan 
sporangium yang bergantungan. Contohnya yaitu 
Hyeniaelegans.45 
 
4. Filicinae (Paku Sejati) 
 
Kelas Filicinae lebih umumnya dikenal dengan 
tumbuhan paku atau pakis yang sebenarnya. Tumbuhan ini 
termasuk higrofit, banyak hidup di tempat teduh dan lembab. 
Semua anggota Filicinae mempunyai daun-daun yang besar 
(makrofil), bertangkai, tumbuhan muda paku ini daunnya 
menggulung pada ujungnya dan pada sisi bawah mempunyai 
banyak sporangium. Contohnya yaitu Adiantumfarleyense 





Kelas Filicinae terdiri dari 3 Anak Kelas, yaitu: 
 
a. Anak kelas Eusporangiatae, terdiri atas 2 ordo 
yaitu: 
  
Tumbuhan ini berupa terna, protalium di 
bawah tanah dan tidak berwarna, atau di atas 
tanah berwarna hijau, sporangium mempunyai 
dinding tebal dan kuat terdiri beberapa lapis sel 
dan spora sama besar. 
 
1. Ordo Ophoglossales 
 
Ordo ini terdiri dari suku 
Ophioglossaceae. Tumbuhan ini mempunyai 
batang di dalam tanah yang pendek. Marga 
Botrychium terdapat pertumbuhan yang menebal 
sekunder yang lemah, daun mempunyai bagian 








khusus untuk asimilasi dan bagian yang fertil 
menghasilkan alat reproduksi. Contohnya yaitu 
Ophioglossum reticulatum, Botrychium ternatum 
 
2. Ordo Marattiales 
 
Ciri dari tumbuhan ini mempunyai daun 
makrofil, menyirip ganda, Sporangium pada sisi 
bawah daun, mempunyai dinding yang tebal, tidak 
mempunyai  cincin anulus dan membuka dengan 
satu celah serta dalam suatu sorus sporangium 
sering  berlekatan menjadi sinangium. 
 
b. Anak kelas Leptosporangiatae 
 
 Golongan kelas ini terdiri atas banyak aneka 
ragam paku-pakuan yang meliputi kurang lebih 
90% dari jumlah seluruh marga paku-pakuan 
yang tergolong dalam Filicinae dan tersebar 
diseluruh dunia. Tumbuhan ini paling banyak 
berada di daerah tropika, yang meliputi jenis-jenis 
tumbuhan paku dari yang terkecil (hanya sekitar 
beberapa mm saja) hingga yang terbesar (yang 
seperti pohon). Tumbuhan paku yang seperti 
pohon batangnya dapat mencapai besar hingga 
satu lengan dan bisa lebih, pada umumnya tidak 
bercabang dan pada ujungnya terdapat suatu roset 
daun. Daun-daun tersebut menyirip ganda hingga 
beberapa kali, panjang nya sampai 3 m dan jika 
telah gugur akan meninggalkan bekas-bekas yang 
dapat terlihat jelas pada batangnya. Batangnya 
mengeluarkan banyak akar, akan tetapi jika tidak 
dapat masuk ke dalam tanah akar-akar tersebut 









c. Anak kelas Hydropterides (Paku Air) 
 
Tumbuhan yang tergolong dalam Divisi ini 
hampir selalu berupa tumbuhan rawa atau 
tumbuhan air dikatakan seperti itu dikarenakan 
tumbuhan tersebut dapat menyesuaikan  diri 
dengan hidup dalam air. Tumbuhan ini selalu 
heterospora makro dan mikrosporangium nya 
mempunyai dinding yang tipis, tidak  terdapat 
anulus dan pada pangkal daun terdapat dalam satu 
badan. Badan yang mengandung sporangium di 
sebut dengan sporakarpium, yang seringkali 
mempunyai dinding yang tebal dan semulanya 
selalu tertutup. 
 
Pada makrosporangium paku air 
menghasilkan makrospora yang nantinya tumbuh 
menjadi makroprotalium dengan arkegenium, 
kemudian pada mikrosporangium menghasilkan 
mikrospora yang kemudian nantinya tumbuh 




D. Paku Sejati (Filicinae) 
 
Kelas Filicinae adalah kelompok tumbuhan paku 
yang mendominasi kepulauan Indonesia, Filipina, Australia 
utara dan Guinea. Kelas Filicinae juga dikenal sebagai  paku 
sejati karena memiliki daun sempurna. Ditinjau dari tempat 
lingkungan hidupnya Filicinae dibedakan menjadi tiga 
golongan paku, yaitu paku air, paku tanah dan paku epifit, ciri 
khas pada tumbuhan paku ini adalah daunnya yang besar, 
daun menyirip dan daun muda menggulung. Kemudian pada 








saat reproduksi, spora yang dihasilkan terdapat. Dalam 
sporangium yang tersusun membentuk sorus dan terletak pada 
bagian bawah daun.
49
 berbagai jenis tumbuhan paku kelas 
Filicinae menjadi penyusun “ undergrowth” dalam hutan-
hutan sub tropika basah. Pada segi ekologi tumbuhan ini 
termasuk higrofit, yaitu banyak tumbuh pada tempat-tempat 
yang lembab dan teduh, sehingga di tempat yang terbuka 





E. Macam-macam Jenis Tumbuhan Paku Filicinae Epifit 
 
1. Dynaria quercifolia (Linnaeus) Smith 
 
Dynaria quercifolia merupakan jenis tumbuhan paku 
yang tergolong ke dalam tumbuhan paku epifit dan 
terrestrial. Tumbuhan paku ini dapat hidup pada daerah 
mangrove sampai daerah pegunungan yang rendah, hutan 
sekunder, di atas pohon pada daerah perkebunan. Akar 
pada tumbuhan paku ini panjang dan tebal, mempunyai 
daun yang beruas dengan akar rimpang. Daun sarang 
berupa bulat telur dengan kaki menyerupai jantung. Daun 
sejati serupa kulit, gundul, tidak terdapat tajuk ujung. 
Terdapat daun tunggal yang dapat tumbuh tinggi hingga 
dapat mencapai 150 cm atau lebih. Mempunyai warna 
hijau kaku dan kusam pada permukaan daunnya. 
Tumbuhan paku ini tidak memiliki batang, daun 
memenuhi seluruh tulang daun utama, daun pada 
tumbuhan ini tidak memilki batang dan kedudukan anak 
daunnya berselang-seling. Pada sporanya menyebar 
diseluruh bawah permukaan daun, dengan menyerupai 
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Gambar 2.2 Dynaria quercifolia (Linnaeus) Smith 
2. Asplenium nidus L. 
 
Asplenium nidus merupakan tumbuhan paku yang 
tergolong ke dalam suku Aspleniaceae. Biasanya dikenal 
dengan nama bird nest fern atau pakis sarang burung. 
Memilki akar rimpang kokoh, tegak, dan bagian ujungnya 
tersusun roset. Pada bagian bawahnya terdapat kumpulan 
akar yang besar dan berambut berwarna coklat, pada 
bagian ujung ditutupi sisik-sisik sepanjang 2 cm, yang 
berwarna coklat hitam. Memilki tangkai daun yang 
kokoh, hitam, panjang sekitar 5 cm. Daun tunggal 
memilki panjang hingga 150 cm, lebar 20 cm, tulang daun 
menonjol pada permukaan atas daun, urat daun bercabang 
tunggal, kadang bercabang dua. Daun bertekstur 
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   Gambar 2.3 Asplenium nidus L53 
3. Pyrrosia longifolia (Burm. F.) C.V. Morton 
 
Pyrrosia longifolia merupakan tumbuhan paku epifit 
dengan rhizome yang menjalar dengan daun fertile dan 
steril. Memiliki sorus bulat, yang meliputi seluruh sisi 
bawah bagian atas daun atau seluruh daun, tanpa 
indisium. Daun yang telah mati akan lepas rimpang, 
tunggal, bentuk memanjang dan yang  muda dipenuhi 
dengan rambut-rambut bintang. Urat-urat pada tumbuhan 
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4. Microsorum puctatum (L) Copel. 
Microsorum puctatum merupakan tumbuhan paku 
yang hidupnya epifit mempunyai rimpang kecil, pendek 
berdiameter 50 mm yang diwarnai dengan sisik berwarna 
coklat gelap. Sisik oblong-sub triangular yang mempunyai 
panjang sekitar 8 mm, daun berbentuk lanset berwarna 
hijau, memilki panjang 550 mm serta lebar 50 mm. 
Tangkai pada daun tumbuhan paku ini tidak jelas, ujung 
pangkal daun tidak bersayap, pertulangan daun crenatus, 
Sori muncul pada bagian pertengahan daun hingga ujung 













Gambar 2.5 Microsorum puctatum (L) Copel. 
5. Platycerium bifurcatum (Cav.) C. Chr. 
Platycerium bifurcatum merupakan tumbuhan paku 
yang hidup dengan cara epifit menempel pada batang, 
memilki rimpang yang tertutup, daun sarang yang 
berwarna coklat membentuk selubung. Saat muda daun 
sarang berwarna hijau dengan sisik halus putih 
kecoklatan, ental menyerupai segitiga dengan ujung daun 
menggarpu, berdaging, berwarna hijau tua, sisik halus 
putih kecoklatan, tepi rata. Sorus berwarna kecoklatan 
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Gambar 2.6 Platycerium bifurcatum (Cav.) C. Chr.58  
6. Nephrolepis biserrate (Sw.) Schott Var biserrata 
 
Nephrolepis biserrate tumbuhan paku ini merupakan 
tumbuhan paku epifit. Memiliki rimpang yang tertutup, 
Ental pinatus, susunan daun berseling, venasi menggarpu, 
daun bergelombang dan jarak antar dua daun dekat. 
Tumbuhan paku jenis ini memiliki tangkai yang pendek, 
berwarna, kaku, coklat. Kemudian pada sorus berwarna 
kecoklatan, indisium berbentuk menyerupai ginjal dan 














Gambar 2.7 Nephrolepis biserrate (Sw.) Schott Var biserrata60 
                                                                                                                 











7. Phymatosorus scolopendria (Burn. F) Pic. Serm. Syn 
Microsorum Scolo Pendria (Burm. F) Copel. 
 
Merupakan tumbuhan paku epifit memiliki rimpang 
yang menjalar panjang, Bersisik, Ental tunggal, daun 
pinatifid, celah antar tau, menjadi rapat, ujung daun 
meruncing, tidak membelah, tepi sedikit bergelombang, 
venasi menjala. Tumbuhan paku ini memiliki tangkai 
yang keras dan kokoh berwarna hijau, kecoklatan atau 
hitam. Sorus tersebar pada abaksial daun, berbentuk bulat 


































F. Morfologi Paku-Pakuan 
 
 
Gambar 2.9 Bagian-bagian paku63 
1. Akar 
 
Ciri umum pada akar tumbuhan paku-pakuan adalah 
akar berupa Rhizoid pada generasi gametofit dan akar serabut 
pada generasi sporofit. Struktur anatomi akar pada bagian 
ujung dilindungi oleh kaliptra, di belakang kaliptra terdapat 
titik tumbuh akar berbentuk empat yang aktivitas keluarnya 
membentuk kaliptra sedangkan ke dalam membentuk sel-sel 
akar. Pada silinder pusat terdapat fasisi (bekas pembuluh 




Menurut porosnya bujur nya, embrio tumbuhan paku 
telah dapat dibedakan antara dua kutub atas dan bawah. Kutub 
atas berkembang dan membentuk tunas (batang beserta daun-
daunnya). Kemudian pada kutub bawah, yang letaknya 
berlawanan dengan ujung tunas dapat juga di namakan kutub 
akar. Pada Pteridophyta kutub akar tidak terus berkembang 
dalam membentuk akar, akar tumbuhan paku bersifat endogen 








dan tumbuh ke samping dari batang. Jadi embrio akar 
Pteridophyta tidak ber polar akan tetapi unipolar hal tersebut 
dikarenakan hanya satu kutub saja yang berkembang. Akar 
paku-pakuan yang keluar pertama tidak dominan, melainkan 







Batang pada Pteridophyta berupa protalium pada 
generasi Gametofit dan batang sejati pada generasi Sporofit. 
Struktur anatomi batang Pteridophyta adalah Epidermis 
mempunyai jaringan penguat yang terdiri dari atas sel-sel 
sklerenkim, korteks banyak mengandung lubang (ruang antar 
sel) dan pada silinder pusat terdiri atas xilem dan floem yang 




Batang Pteridophyta bercabang-cabang menggarpu 
(dikotom) atau bila membentuk cabang-cabang ke samping, 
tidak akan pernah keluar cabang-cabang baru dari ketiak dari 
ketiak daun. Pada batang Pteridophyta terdapat banyak daun 






Pada percabangan tulang daun Pteridophyta di sebut 
dengan frond, dan keseluruhan daun dalam satu tangkai 
disebut dengan pinna. Berdasarkan ukurannya daun 
Pteridophyta dibedakan  menjadi dua yaitu : 
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Tjitrosoepomo Gembong, Taksonomi Tumbuhan Schizophyta, 
Thallophyta, Bryophyta, Pteridophyta.208 
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mulyadi hasanuddin, Botani Tumbuhan Rendah.133 
67
Tjitrosoepomo Gembong, Taksonomi Tumbuhan Schizophyta, 




a. Daun mikrofil  
Daun mikrofil adalah daun yang berukuran kecil 
dan hanya setebal selapis sel dan berbentuk rambut. 
 
b. Daun makrofil  
Daun makrofil adalah daun yang berukuran besar 
dan tipis, sudah memiliki bagian-bagian daun seperti 
tulang daun, tangkai daun, mesofil dan epidermis. 
 
Berdasarkan fungsinya, daun Pteridophyta dibedakan 
menjadi dua yaitu : 
1. Daun tropofil : sebagai tempat berlangsungnya 
fotosintesis 
2. Daun sporofil : sebagai penghasil spora 
Apa bila diperhatikan pada bagian permukaan daun 
(frond) terdapat bentuk berupa titik-titik hitam yang 
disebut dengan sorus, dalam sorus terdapat kumpulan 
sporangia yang merupakan tempat wadah bagi spora. 
Pada gambar dibawah ini menunjukkan sporangia yang 
tergabung dalam struktur spora  (jamak sori).  
 
c. Trofosporofil : Pada satu tangkai, anak-anak daun ada 




4. Bentuk tubuh 
 
 Tumbuhan paku terdapat dua bentuk tubuh yaitu 
gametofit (n) dan sporofit (2n). 
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Pada generasi sporofit memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut:  
 
a. Terbentuk dari hasil peleburan  gamet jantan (sperma) 
dengan gamet betina (ovum) 
b. Tumbuhan paku muda menjadi paku dewasa yang 
tumbuh diatas gametofit 
c. Pada tumbuhan paku dewasa menghasilkan dua jenis 
daun yaitu daun sporofil dan daun tropofil 
d. Generasi sporofit merupakan fase yang paling 
dominan, dan hidupnya bebas serta lebih dikenal 
dengan tumbuhan paku. 
 Pada generasi gametofit memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut : 
 
a. Spora yang jatuh di tempat yang lembab akan tumbuh 
menjadi protalium 
b. Protalium merupakan lembaran yang berbentuk hati, 
pada permukaan bawah terdapat rhizoid, permukaan 
atas  terdapat gamet (antheridia dan archegonia) 
c. Tereduksi (tidak hidup bebas dan tidak dominan).69 
5. Habitat 
 
 Tumbuhan paku adalah tumbuhan yang tergolong 
tumbuhan yang bersifat kosmopolit atau mudah 
ditemukan di beberapa habitat. Keanekaragaman jenis 
tumbuhan paku mencapai ±10.000 yang menyebar di 
berbagai penjuru dunia khususnya pada kawasan Negara 
yang mempunyai iklim tropis.
70
 Sebagian besar 
tumbuhan paku tumbuh di daerah tropika yang basah dan 
lembab. Tumbuhan ini cenderung tidak tahan dengan 




Herdina Sukma Pranita et al., “Inventarisasi Tumbuhan Paku Kelas 
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6. Siklus hidup 
 
 Pada siklus hidupnya tumbuhan paku diawali 
dengan jatuhnya spora di tempat yang cocok, kemudian 
spora tersebut akan berkembang menjadi protolium yang 
merupakan generasi penghasil Gamet (generasi 
gametofit), yang nantinya akan membentuk anteredium 
dan arkegenium. Antridium akan menghasilkan 
spermatozoid dan arkegenium akan membentuk ovum. 
Kemudian ketika spermatazoid akan ovum bertemu, akan 
membentuk zigot yang diploid dan kemudian akan 
berkembang menjadi tumbuhan paku. Jika tidak terjadi 
pembuahan protalium tersebut bisa bertahan sampai 
lama. Sporofit itulah yang pada Pteridophyta akan 
menjadi tumbuhan paku yang tubuhnya telah dapat 




Gambar 2.10 Siklus hidup tumbuhan paku73 
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Gambar 2.11 Siklus hidup Microsorum scolopendria74 
G. Tumbuhan Paku Epifit 
 
Tumbuhan paku epifit adalah paku-pakuan yang 
hidupnya menumpang pada tumbuhan lain, tetapi tidak 
menjadi parasite.
75
 Pada umumnya tumbuhan paku epifit tidak 
merugikan tumbuhan yang ditumpangi atau inangnya. 





1. Epifit di kawasan terlindung: 
 
Jenis ini umumnya terdapat pada pohon-pohon hidup 
di hutan. Pada golongan paku ini mempunyai percabangan 
dan daun yang tipis. Daunnya yang tipis merupakan daya 
adaptasi pada tumbuhan paku tersebut agar bisa menyerap air 
secara langsung melalui permukaan tersebut di bagian 
pangkalnya diselimuti lumut  yang dapat membantu menahan 
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2. Epifit di kawasan terbuka : 
 
Jenis paku ini mendapatkan cahaya yang matahari 
yang penuh dan hampir sepanjang hari, udara yang ada di 
sekelilingnya lebih kering dan mendapatkan tiupan angin 
yang kuat. Pada akar-akarnya dapat menyerap air secara 





H. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan paku 
  
Jumlah tumbuhan paku dapat berlimpah  apabila 
terdapat iklim yang mendukung pada pertumbuhannya. 
Tumbuhan paku-pakuan adalah tumbuhan yang memerlukan  
sinar matahari dan hidup di tempat yang terbuka, hidup 
berkelompok, terdistribusi dengan luas, memanjat serta 
soliter. Beberapa tumbuhan paku-pakuan menyerupai belukar 
yang menyelimuti tanah-tanah yang kosong, pada daerah yang 
tertutup dengan kelembapan yang tinggi dan intensitas cahaya 
yang kurang. Tumbuhan paku-pakuan di hutan  pada 
umumnya selalu menyukai naungan. Paku yang terlindung 
dari angin kencang dan panas kebanyakan yang dapat tumbuh 
hanya sedikit juga lebih lambat pertumbuhannya 




Faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan 
paku yaitu suhu, intensitas cahaya, kelembapan tanah dan 
kelembapan udara serta Ph tanah. 
 
1. Suhu  
Suhu merupakan faktor yang penting karena 
menentukan kecepatan reaksi dan kegiatan kimia 
dalam proses kehidupan, tumbuhan paku yang hidup 




Melfa Aisyah Hutasuhut and Husnarika Febriani, “Keanekaragaman 
Paku-Pakuan Terestrial Di Kawasan Taman Wisata Alam Sicike-Cike,” Jurnal 











2. Intensitas cahaya 
 
Intensitas cahaya mempengaruhi ekosistem 
secara global karena matahari menentukan suhu, sinar 
matahari juga pH merupakan unsur vital yang 
dibutuhkan oleh tumbuhan sebagai produsen untuk 
fotosintesis. Intensitas cahaya matahari yang baik bagi 




3. Kelembapan tanah  
 
Kelembapan tanah berpengaruh terhadap 
penyerapan unsur hara dan laju pertumbuhan. 
Kelembapan tanah yang baik untuk pertumbuhan 




4. Kelembapan udara 
Kelembapan udara adalah kandungan air yang 
terdapat di udara. Sehingga tinggi rendahnya 
intensitas cahaya matahari mempengaruhi kecepatan 
evaporasi kandungan air di udara. Kelembapan udara 
menjadi pengaruh besar terhadap penyebaran 
tumbuhan paku. Tingkat Kelembapan udara 30% 
adalah persentase terendah yang masih dapat 
ditoleransi oleh paku terhadap pertumbuhannya.
83
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5. PH tanah 
 
PH tanah berperan dalam pertumbuhan paku. 
Pengaruh pH tanah terhadap penyerapan zat hara dan 
pertumbuhan meliputi pengaruh dari zat beracun dan 
kelembapan zat hara. Paku hidup di daerah berbatu 




I. Kerangka berpikir 
 
Indonesia merupakan Negara yang mempunyai bayak 
hutan beriklim tropis dan kaya akan keanekaragaman Flora 
nya seperti tumbuhan paku (Pteridophyta). Terdapat sekitar 
10.000 spesies tumbuhan paku yang ada di dunia dan sekitar 
1.300 spesies berada di kawasan hutan tropis Indonesia. 
 
 Hutan lindung Pematang Kubuato Kecamatan Punduh 
Pedada meruapkan hutan pegunungan yang mempunyai 
ketinggian kurang lebih 1.180 mdpl yang berada di Provinsi 
Lampung Kabupaten Pesawaran dan termasuk ke dalam 
register 20. Hutan lindung Pematang Kubuato Kecamatan 
Punduh Pedada juga di kenal dengan keanekaragaman hayati 
nya yang tinggi seperti tumbuhan paku-pakuan (Pteridophyta) 
Epifit yang namanya sudah tidak  asing lagi bagi  masyarakat 
umum.  
Namun tumbuhan paku sampai saat ini masih kurang 
mendapatkan perhatian dibandingkan dengan tumbuhan 
lainnya khususnya di daerah kawasan hutan lindung Pematang 
Kubuato Kecamatan Punduh Pedada. Meskipun begitu 
sebenarnya tumbuhan paku sangat memberi kesejahteraan 
bagi makhluk hidup lain. Sehingga penelitian dilakukan 
dengan harapan dapat menambah data-data baru tentang 
tumbuhan Paku Epifit  dan akan menambah daya tarik bagi 
peneliti-peneliti yang akan datang. 
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Maka dilakukan identifikasi tumbuhan paku sejati (Filicinae) epifit yang 
ada di kawasan hutan  lindung Pematang Kubuato Kecamatan Punduh 
Pedada 
Kurangnya data-data informasi mengenai tumbuhan paku-pakuan 
(Pteridophyta) khususnya tumbuhan paku sejati (Filicinae) epifit yang 
ada di kawasan hutan lindung Pematang Kubuato Kecamatan Punduh 
Pedada. 
Tumbuhan paku merupakan suatu divisi yang warganya telah jelas 
mempunyai kormus. 
Kawasan hutan lindung Pematang Kubuato Kecamatan Punduh Pedada 
Kabupaten Pesawaran merupakan kawasan hutan lindung yang terkenal 
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